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ABSTRAK

PENGEMBANGAN KEMAMPUAN KOGNITIF MELALUI
BERMAIN SAINS PADA KELOMPOK B SEMESTERI|
TK GUWOREJO |V KARANGMALANG
SRAGEN TAHUN 2014/2015

Mulyati, A53H111040, Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini, Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendiidkan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014, 51 halaman.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan kognitif anak
melalui bermain sains. Jenis penelitian PTK ( Penelitian Tindakan Kelas ).
Subyek pendlitian yaitu anak didik kelompok B TK Guworejo 1V Karangmalang,
Sagen tahun pelajaran 2014 / 2015. Penelitian ini bersifat kolaboratif antara
peneliti, guru kelas dan kepala sekolah. Metode pengumpulna data yang di
gunakan yaitu metode observasi dan catatan lapangan. Teknik analisis data pada
penelitian ini dilakukan secara analisis deskriptif kualitatif dengan dua siklus,
yang setiap siklusnya dilakukan tiga kali pertemuan. Hasil penelitian ini
menunjukkan adanya perkembangan kemampuan kognitif anak melalui bermain
sains yaitu dengan percobaan pencampuran benda cair, yakni sebelum tindakan
mencapai 44 %, seklus | mencapai 68 %, dan siklus Il mencapai 90 %.
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu Pengembangan kemampuan kognitif dapat
dilakukan melalui bermain sains pada kelompok B TK Guworgo IV
Karangmalang Sragen.

Kata kunci : kemampuan kognitif, melalui bermain sains



PENDAHULUAN

Perkembangan anak usia dini melipubelbapa aspek di antaranya
aspek pertumbuhan fisik dan perkembangan motosgelka perkembangan
kognitif, aspek perkembangan sosio emosional, appgtembangan bahasa,
serta aspek perkembangan moral agama. Pengembaefamh aspek
tersebut secara menyeluruh dan berkesinambungajadnemiatu hal yang
sangat berarti.

Masa perkembangan anak usia dini adalah masa palrtyy tepat
untuk mengembangkan semua potensi yang dimilikk,aselah satu potensi
yang perlu dikembangkan adalah tentang wawasaradarseni anak.

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yargasaenting dan
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Bmanpendidikan sebagai
tolok ukur kemajuan bangsa dan dapat berperan untrkbentuk individu

yang beriman dan berakhlak mulia serta berkualitas.

Manusia diciptakan Tuhan sebagai makhluk yanignésta karena
manusia memiliki akal dan pikiran. Kedua inilah gamembedakan antara
manusia dan makhluk ciptaan Tuhan yang lainnya réepewan dan

tumbuhan .

Dalam bidang pengembangan kemampuan dasar kogeitiGijuan
untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Dengan emepgngkan
kemampuan berpikir, anak diharapkan dapat mengmabiehan belajar dan
menemukan bermacam-macam alternatif pemecahan ahas@alah satu
hasil belajar yang harus dicapai adalah anak dapagenal berbagai konsep
sains sederhana dalam kehidupan sehari-hari. §elgngan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang smakin cangsglat ini,maka
diperlukan berbagai kegiatan yang dapat dilakukatakumemahami gejala
alam agar memiliki kebermaknaan bagi anak didiklakidapat dipungkiri
bahwa kegiatan sains belum sepenuhnya dapat ddakukan belum

sepenuhnya memperoleh dukungan baik dari orangpéauwgoun pendidik.



Kognitif menurut ( Darsinah ; 2011 hal 2 ) adlalaerupakan proses
berfikir yaitu kemampuan individu untuk menghubuagk menilai, dan
mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa.

Kemampuan kognitif ini berkembang secara bertakefalan dengan
perkembangan fisik dan saraf- saraf yang beradpudat susunan saraf
terkait.

Hal ini sejalan dengan pendapat Gagne ( dalam rlkam&008 )
bahwa kognitif adalah proses yang terjadi secararnal di dalam pusat
susunan saraf pada waktu manusia sedang berpimakipuan kognitif ini
berkembang secara bertahap sejalan dengan perkgambéisik dan saraf-
saraf yang berada di pusat susunan saraf terkait.

Selama ini sains dianggap sebagai sesuatu yangenaenmkan atau
menakutkan dan selalu jauh dari dunia anak-anai. Kenyataannya, sains
adalah sesuatu yang sangat menarik dan disenaglgi alak-anak. Sains
adalah sesuatu yang sangat dekat dengan kehidsgoagat membantu, dan
sesuatu yang dapat dilakukan dengan menyenangkentisealnya orang
bermain dengan teman-temannya. Anak-anak perldillidian diakrabkan
dengan sains. Hal itu dapat dilakukan dengan pexdekbelajar sambil
bermain. Aktivitas ini sering dikenal dengan kegmatedutainment. Anak-
anak dibimbing membuat alat peraga yang sederhanaupum
mengaplikasikan konsep IPA dan Matematika. Ini rpakan awal yang baik
bagi anak-anak untuk melakukan eksperimen.

Berdasarkan pengamatan terhadap kegiatan kemanhmgamtif
masih sangat rendah dan guru hanya memanfaatkdmaldwmrja anak dalam
kegiatan pembelajaran. Adapun faktor-faktor pengeyng mempengaruhi
keadaan diatas adalah media pembelajaran yang masihg untuk praktek
bermain sains. Karena kurangnya media untuk prali&knain sains maka
menyebabkan anak menjadi bosan dengan permainas gang diulang-
ulang. Jadi pembelajarn sains pada anak dapatuddak dengan metode

bermain dengan berbagai alat peraga yang berbedéaipp pembelajaran.



Pada dasaranya secara umum permainan sains dnKanak- kanak
bertujuan agar anak mampu secara aktif mencanima#si tentang apa yang
ada di sekitarnya. Untuk memenuhi rasa keingintahyg melalui eksplorasi
di bidang sains anak, anak mencoba memahami dumiamglalui
pengamatan, penyelidikan dan percobaan.

Melalui penerapan pembelajaran dengan menggunakatodm
bermain sains anak usia dini akan lebih tertarikh d#@nang dengan
pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Selairp@gmbelajaran akan
lebih mengena dan mudah dipahami oleh anak, sehiaggk — anak di usia
ini dapat mengembangkan potensi yang dimiliki derighuasa.

Dengan demikian peneliti  mencoba untuk mengembangka
kemampuan kognitif anak usia dini melalui metodeman sains dengan
mencampur benda cair. Melalui kegiatan tersebuh akambantu berbagai
aspek perkembangan anak terutama perkembangan tikogmak.
Perkembangan akan mendorong kebutuhan anak untolraseaktif
berinteraksi dan terlibat dengan lingkungannya.

Berdasarkan uraian di atas maka dalam penelitiaimangangkat
judul sebagai berikut :

"Pengembangan Kemampuan Kognitif Melalui BermaiimnSa&ada
Anak Kelompok B Semester | TK Guworejo IV Karangaraj Sragen Tahun
2014/2015

LANDASAN TEORI

a. Pengertian Kognitif

Kognitif (Darsinah;2011 hal 2) adalah merupakansps berfikir
yaitu kemampuan individu untuk menghubungkan, nagnil dan
mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa.

Hal ini sejalan dengan pendapat Gagne (dalam Jem20i08)
bahwa kognitif adalah proses yang terjadi secatarnal di dalam pusat
susunan saraf pada waktu manusia sedang berpimakipuan kognitif ini



berkembang secara bertahap sejalan dengan perkgambéisik dan saraf-
saraf yang berada di pusat susunan saraf terkait.
Pandanga ahli psikologi dan pendidikan
(Rahayu.2006:218), tentang perkembangan kognitiiviaa
1). Tingkat intelegensi adalah tingkat kecerdasangyberbeda antara satu
individu dengan individu lainnya. Semakin cerdaseseang maka akan
semakin mudah dan cepat ia menemukan jawaban demagalahan
yang dihadapinya.

2).Pengembangan  kognitif dimaksudkan agar individmampu
mengembangkan persepsinya, ngatnnya, berfikir, paman, terhadap
simbol, melakukan penalaran dan pemecahana masalah.

3). Pengembangan kognitif dipengaruhi oleh fakteretlitas, lingkungan,
kematangan , pembentukan dan kebebasan.

Beberapa ahli psikologi yang berkecimpung dalam djukkan

mendefisinikan kognitif (Sujiono,2005:1.2) adal&agai berikut :

1). Terman mendefisinikan bahwa kognitif adalahmé&mpuan untuk
berfikir secara abstrak.

2). Colvin mendefisinikan kognitif adalah kemampuatuk menyesuaikan
diri dengan lingkungan.

3). Hennon mendefisinikan bahwa kognitif adalahelgktual ditambah
dengan pengetahuan.

4). Hunt mendefisinikan bahwa kognitif adalah tékmintuk memproses
informasi yang disediakan oleh indra.

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bapgraembangan
kognitif ( perkembangan mental dan perkembangamikbg adalah dari
pikiran. Pikiran merupakan bagian dari proses ikgnya otak. Bagian
tersebut digunakan untuk pengakuan, mencari seldbata proses
mengetahui dan memahami. Sedangkan menurut Stenbreg

(Rahayu,2006:218), kemmapuan kognitif adalah kenuampintuk berfikir.



. Indikator Kemampuan Kognitif
Dalam pedoman penyusunan perangkat pembelajarakulkum TK
mengacu pada prota yang telah dipaparkan dalarkaitwdidalam lingkup
perkembangan kognitif tentang pengetahuan umunsaias antara lain :
1). Mencoba dan menceritakan tentang prosesapgnaan benda cair.
2). Membedakan konsep penuh dan kosng melalugisie wadah
dengan air.
3). Mengelompokkan benda menurut jenis dan warna
Sedangkan menurut Sujiyono 2007:2.10 kemampmlasar kognitif
anak usia 5 — 6 tahun dapat dikembangkan adalah :
a). Menceritakan kembali suatu informasi berdasaingatannya.
b). Mencoba dan menceritakan apa yang teijaiyarna yang di
campur ( pencampuran benda cair ), proses pertusmitanaman
(' biji- bijian), daun- daunan, batang- batangan dll
c). Membedakan konsep penuh dan kosong metedngisi wadah
dengan air , biji- bijian, pasir, dll.
d). Mengelompokkan benda dengan berbagai caigqdietahui anak,
misal menurut warna, bentuk, ukuran, jenis, dll.
e). Membedakan konsep kasar , halus melaluigoenra.
c. Faktor yang mempengaruhi kemampuan kognitif
Faktor yang mempengaruhi perkembangan kognitif pekan
berbagai faktor yang turut menentukan kondisi kitigeéseorang, bisa
akan menjadikan kondisi kognitif membaik atauy radijan kondisi
kognitif memburuk. Dengan demikian faktor pengamémiliki gerak
dua arah, positif atau negative perkembangan.
Faktor yang mempengaruhi perkembangan kogratifak
(Sujiono,2004:14) meliputi 6 faktor, yaitu sebalgarikut :
1). Faktor hereditas/keturunan
Teori hereditas atau nativisme yang dipelop&gh seorang
ahli filsafat Schopenhauer, berpendapat bahwa nmeataisir sudah

membawa potensi-potensi tertentu yang tidak dapandaruhi oleh



lingkungan.Galton menyatakan bahwa keunggulan kibgni
seseorang tercermin dalam keunggulan kekuatamyigikMisalnya
ukuran batok kepala, gengamana tangan dan lammylai Selain itu
Galton juga menghubungkan intelektual dengan sirukinalisis
otak.
2). Faktor lingkungan

Teori lingkungan atau empirisme dipelopori olehrddocke.
Meskipun teorinya masih berada dalam perdebatanunaeorinya
yang disebut dengan teori tabularasa ini belum tdappenuhnya
dipatahkan. Teori ini menyatakan bahwa manusiehiddan dalam
keadaan suci seperti kertas putih yang masih bbediim ada tulisan
atau noda sedikitpun ini. Menurut John Locke, per@ngan
manusia sangatlah ditentukan oleh lingkungannyardd&arkan
pendapat Locke, taraf inteligensi sangatlah ditariu oleh
pengalaman dan pengetahuan yang diperolehnya idgkuhgan
hidupnya.

c). Faktor kematangan

Tiap organ (fisik maupun psikis) dapat dikatakastang jika
telah mencapai kesanggupan menjalankan fungsingangimasing.
Kematangan berhubungan erat dengan usia kronolggsa
kalender).Kematangan ini tidak bisa dipaksakan luisegera hadir,
karena berkaitan dengan umur kronologis. Guru atamg dewasa
harus dapat mengetahui kematangan masing- magieg§ gang akan
dikembangakn agar tindakan pendidikan yang dilakukiaa efektif
dan tidak merugikan.
d). Faktor pembentukan

Pembentukan ialah segala keadaan di luar dirosasg yang
mempengaruhi perkembangan inteligensi. Pembentukiapat
dibedakan menjadi pembentukan sengaja (sekolah afprman

pembentukan tidak sengaja (pengaruh alam sekitaehingga



manusia berbuat inteligen karena untuk mempertamnkidup
ataupun dalam bentuk penyesuaian diri.
e). Faktor minat dan bakat

Minat merupakan dorongan dan mengarahkan perbuatan
kepada suatu tujuan dan merupakan dorongan untldudtelebih
giat dan lebih baik lagi. Adapun bakat diartikabagai kemampuan
bawaan, sebagai potensi yang masih perlu dikembandan dilatih
agar dapat terwujud. Bakat seseorang akan memdmgtngkat
kecerdasaannya. Artinya seseorang akan memilikatbédrtentu,
maka akan semakin mudah dana cepat memperlajarifiau
melaksanakan hal tersebut. Dengan demikian bakat laérpengaruh
terhadap kognitif seseorang.

f) Faktor kebebasan

Kebebasan yaitu keadaan yang tidak mengikat iddiartinya
keadaan yang memungkinkan individu untuk melakukamyak hal
dan tidak terikat pada satu hal yang telah diteariukAnak yang
memiliki kebebasan akan memungkinkan menghasillarydk hal,
bisa berfikir divergen dan evaluative, tidak hatgafikir konfergen
saja.

Semua faktor tersebut akan berpengaruh terhadap
perkembangan kognitif secara simulatan atau sedemgan
berkaitan. Pengaruj faktor- faktor tersebut tidadediri sendiri-
sendiri dan tidak memberikan pengaruh secara beagaratau
bergiliran. Faktor pengaruh yang satu dapat putanpengaruhi
faktor lainnya.

e. Aspek- aspek kemampuan Kognitif
Adapun tanda bahwa seseorang mengalami perkegab&ognitif
seorang anak dapat dilihat beberapa aspek, ydiagaeberikut :
1). Aspek kematangan
Kematangan merupakan pengembangan dari suswaaaf.s

Misalnya kemampuan melihat atau mendengar disebabiiah



2).

3).

kematangan yang sudah dicapai oleh susunan syaeafg y
bersangkutan. Adanya kematangan pada syatem sjentehtu di
bagian otak, dapat mengakibatkan berkembangnyarkpman berfikir
seseorang.
Aspek Pengalaman

Pengalamanmerupakan hubungan timbal balik ami@anisme
dengan lingkungannya, dengan dunianya. Interakdiviolu dengan
lingkungannya, telah memberikan pengalaman tersepdng dapat
mengembangkan kognitifnya. Individu yang memilikengalaman
yang berbeda akan menampakkan perkembangan kogratiy
berbeda.
Aspek Transmisi Sosial

Transmisi sosial yaitu pengaruh- pengaruh yhpgroleh dalam
hubungannya dengan lingkungan sosial seperti canggsuhan dan
pendidikan dari orang lain yang diberikan kepadakafara- cara yang
ditempuh oleh para orang tua dalam mengembangkan kganunikasi
dengan anak akan mengakibatkan gaya perkembanggutikoAnak
yang dibesarkan dalam gaya pengasuhan yang meikdmsampatan
anak untuk berfikir, bertanya dan berpendapat dkarbeda kondisi
kognitifnya dengan anak yang dibesarkan dalam gapgasuhan yang

cenderung otoriter.

4). Aspek Ekuilibrasi

Ekuilibrasi yaitu adanya kemampuan yang mengdalam siri
anak agar ia selalu mampu mempertahankan keseimbang
penyesuaian diri terhadap lingkungannya. Ketikssesgang menerima
informasi yang amat berbeda dengan yang ini dipgHaiea jadi akan
membuatnya dalam kondisi tidak seimbang atau tedeekuilibrasi.
Apabila keadaan ini menjadikan individu untuk bahes mengetahui
atau memhami lebih lanjut informasi tersebut sejgngnembuat
individu dapat menyesuaikan diri, artinya telaljaidir perkembangan

kognitif pada orang tersebut.



Sedang secara khusus permainan sains di Tamank-K#&@nak
bertujuan agar anak memiliki kemampuan : a). dangamati perubahan-
perubahan yang terjadi disekitarnnya, seperti @drab antara pagi, siang
dan malam, ataupun perubahan dari benda padatanenja b). melakukan
percobaan- percobaan sederhana, seperti biji barady ditanam akan tumbuh
atau percobaan pada balon yang diisi gas akanngrbga dilepaskan ke
udara. c¢). melakukan kegiatan membandingkan, meinakan,
mengklasifikasikan serta yang sudah dilakukanngge8i badan sapi lebih
besar daripada kambing, dll, d). meningkatkan Kitzet dan seinovasian,
khususnya dalam bidang ilmu yang dihadapinya.

Sedang Manfaat bermain Sains tidak hanya menyenarigkgi anak,
tetapi juga mempunyai manfaat yang sangat besarpeagembangannya.
Salah satunya adalah memperoleh pengalaman bg&aar sangat berguna
untuk anak. Menurut Noviyanti ada beberapa maraainain di antaranya
adalah mengembangkan daya khayal anak.

Sehingga permainan sains bermanfaat bagi anakn&adapat
menciptakan suasana yang menyenangkan serta dapatminulkan
imajinasi- imajinasi pada anak yang apada akhiraggat menambah
pengetahuan anak secara alamiah.

Ada beberapa kelebihan dan kekurangan bermain 8afam lain :
1).Kelebihan yaitu : a).Dengan bermain sains amakaTK mudah
memahami pembelajaran yang sedang disampaikan glebtnya.b).
Dengan bermain sains anak-anak TK dapat latihan mEngulangan
sendiri karena peralatan yang digunakan ada daekita c). Dengan
bermain sains anak-anak TK mendapat pembelajaramaalikatif
2). Kekurangan yaitu : a). Setiap pembelajaranssa@émgan alat peraga untuk
anak TK masih membutuhkan penjelasan dari guruny&ersiapan dan
pelaksanaan harus di lakukan sebaik mungkin sebgembelajaran
sains dengan alat peraga di gunakan. c). Matemy yasajikan terlalu
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banyak, menyebabkan anak bosan mengikutinya. d)b&ajaran sains
dengan alat peraga relatif kurang memiliki efeladuns.

Sains menurut Sains ( Yuliani Nurani Sujiono, dkR011
hal 12.3 ) hakikat sains di TK adalah kegiatan jaelgang menyenangkan
danmenarik dilaksanakan sambil bermain melalui aeragan, penyelidikan
dan percobaan untuk mencari tahu atau menemukaabgw tentang
kenyataan yang ada di dunia sekitar.

Sund, (dalam Suyanto) Sains merupakan disiplinu i yang
mempelajari obyek alam dengan metode ilmiah. Urdnkk TK, obyek
tersebut meliputi benda-benda di sekitar anak dardd-benda yang sering
menjadi perhatian anak. Air, udara, bunyi, apiatartumbuhan, hewan, dan
dirinya sendiri merupakan obyek-obyek sains yanggeamenjadi perhatian
anak. Berbagai gejala alam seperti hujan, angiir, gebakaran, hewan yang
beranak, tumbuhan yang berbuah juga menarik bagk.a®byek-obyek
tersebut dipelajari melalui metode ilmiah, yang ibamak TK perlu
disederhanakan. Observasi, eksplorasi, dan ekspatasi.

Atas dasar uraian di atas, maka peneliti tertankuk melakukan

penelitian dengan judul : "Pengembangan Kemampuagnkif Melalui
Bermain Sains Pada Anak Kelompok B Semester | TKwv@egjo IV
Karangmalang Sragen Tahun 2014/2015

METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kel@aTK yang

diharapkan mampu mengembangkan kemampuan kognék kelompok B
TK Guworejo IV Karangmalang Sragen tahun ajaran420201. Dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa yang paling pentimkanlah hasil akhir
dari peningkatan kemmapuan kognitif anak, namurl&bpada “ proses *
kegiatan pembelajaran sebagai langkah pengembdmyaampuan kogntif
mereka. Prosedur dari penelitian ini dengan menagjgam dua ( 2 ) siklus.
Penelitian ini merupakan hasil kolaboratif antaemediti dengan Pendidik
kelompok B yang berupaya mendapatkan hasil yangnapmelalui prosedur
yang tepat.
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Adapun model PTK yang disajikan dalam penelitraradalah model
yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc Taggart dalarkuAto (2006:97-
100) yang diterapkan melalui 4 tahap yaitu: pereaaa, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Dimana Pendidik kelompBokerlihat dalam
penelitian ini sejak awal. Prosedur penelitian dilaksanakan dalam dua
siklus dimana dalam setiap siklus dilaksanakan érk@giatan pokok yaitu
perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, oksdararefleksi.

Dalam penelitian ini analisis data dilakukan kegaval penelitian
sampai berakhirnya penelitian. Langkah analisisa daerupakan langkah
mendasar sebagai analisi data kualitatif. Mengsisaldata adalah suatu
proses mengolah dan menginterprestasi data denganuan untuk
mendudukkan berbagai informasi sesuai dengan foyadiingga memiliki
makna dan arti yang sesungguhnya dalam penelitieif Wina Sanjaya,
2009: 106 )

Untuk indikator yang digunakan agé acuan dalam keberhasilan
penelitian ini adalah mengembangkan kemampuan #bghdik setelah
diberikan melalui bermain sains dapat mencapai 8t&é lebih dari jumlah
keseluruhan anak didik di kelompok B TK Guworejo Karangmalang
Sragen.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penélitian

Penelitian pada anak kelompok B untuk meningkatkeamampuan
kognitif anak melalui bermain sains yang dilakukdalam 2 siklus, tiap
siklus dilakukan 2 pertemuan yang pelaksanaanyssdsngan jadwal yang
telah ditetapkan yaitu pada jam 07.30 — 10.00 WIB.

Pada tahap pra siklus peneliti melakukan obseriggengamatan
untuk mengetahui tingkat kemampuan kognitif analkeken menerapkan
kegiatan dengan mellaui bermain sains. Kegiatasikjtes ini menggunakan
metode bercakap- cakap serta demonstrasi langsehmgga ada beberapa
anak yang belum tertarik. Berdasarkan pengukura k@mampuan kognitif

anak diperoleh prosentase rata- rata anak dalankskts sebesar 44 %.
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Pada perencanaan tindakan siklus | peneliti bleudi dengan guru
kelompok B terutama tentang hal- hal yang akankdkdan pada kegiatan
pelaksanaan tindakan pada sikolus I. Proses pejataglssiklus | pertemuan
pertama dan kedua mengacu pada rencana kegiatan H&KH ). Siklus |
pada pertemuan ini peneliti diabntu kolaboratortwaguru kelas untuk
menyamakan persepsi tentang observasi kegiatan tgdaiy dilaksanakan.
Pemberian nilai mencakup empat indikator kemamgagntif yang telah
ditentukan diawal, dan difokuskan pada 6 butir pemgtan, semua itu dicatat
pada pedoman observasi yang berbenhakklist.

Sehingga prosentase ketuntasan kemampuan kogmék belum
mencapai target yang diharapkan walaupun sudah atangpeningkatan.
Berdasarkan hasil observasi siklus | kemampuan ikbganak melalui
bermain sains sudah mulai berkembang dengan pasgemenjadi 68 %
dibanding waktu belum dilakukan tindakan yaitu paittéus pertama ini anak
sudah mulai bisa mengucapkan, serta mengingat,;manacam benda cair.
Hal ini berarti sudah ada peningkatan kemampuamikbgnak yaitu pada
pra siklus 44 % yang berarti rata- rata kemampuagnikif anak mulai
berkembang meningkat menjadi 68 % yang berarti n&tea kemampuan
kognitif anak berkembang sesuai harapan dimangpecdiagkatan sebesar 24
% pada siklus I. Maka peneliti melakukan perbaigada siklus II.

Rencana tindakan pada siklus Il disusun berdasarkfelksi pada
siklus I. Pada tahap ini peneliti dan guru kelas&eli berdiskusi untuk
melaksanakan tindakan selanjutnya agar hasil yaragai sesuai dengan apa
yang diharapkan. Dengan adanya tindakan pada diklag berdasar pada
refleksi siklus | maka anak cenderung lebih baik darsemangat diketahui
dari hasil rata- rata prosesntase kemampuan kbgnidk mulai mengalami
peningkatan 90 % yang berarti rata- rata kemampkagnitif anak
berkembang sangat pesat dari sebelumnya 68% yaragtibeata- rata
kemampuan kognitif anak berkembang sesuai haraf@ehingga di
simpulkan bahwa penerapan melalui bermain sainatdaengembangkan

kemampuan kognitif anak dinilai berhasil.
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B. Pembahasan

Prosentase yang diperoleh pada kondisi awal pedaiklus 44 % yang
berarti rata- rata kemampuan kognitif anak mulakémbang kemudian di
beri tindakan dengan melalui bermain sains paklassi mencapai 68 %
yang berarti rata- rata kemampuan kognitif anakdrabang sesuai harapan.
Kemudian setelah di beri tindakan pada siklus bspntase kemampuan
kognitif anak meningkat mencapai 90 % yang berata- rata kemampuan
kognitif anak berkembang sangat pesat . Hal iniungrkkan bahwa dari
prasiklus ke siklus | meningkat 24 % dan dari sklke siklus Il meningkat
22 % sehingga penelitian dinyatakan berhasil .

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaku#tan tahap pra siklus,
siklus | dan siklus Il dapat ditarik kesimpulan iah penerapan
pengembangan kemampuan kognitif dapat dilakukaalmddermain sains di
Kelompok B TK Guworejo IV Karangmalang Sragen tahagaran
2014/2015. Pengembangan tersebut dapat diperhattdarya perkembangan
prosentase kemampuan kogntif anak dari sebelunakarmd sampai dengan
siklus Il. Sebelum tindakan 44 %, siklus | 66 % dadus Il 90 % Di mana
prosentase kemampuan kognitif anak dari siklus $ikkis Il meningkat 22
%. Dengan demikian maka penelitian ini berhasilaselmengembangkan
kemampuan kognitif anak terbukti dari hasil petalean tindakan pada
siklus 1l rata- rata kemampuan kognitif anakmenc@ga% kondisi ini telah
melebihi target yang ingin dicapai pada indikatamekja yaitu rata- rata

kemampuan kognitif anak mencapai 75 %.
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